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SUMMARY 

ANNISA PUTRI. CADMIUM (Cd) In Andisol Underground Top Layer In Tea 

(Camellia Sinesis.L) Plantations PTPN VII Natural Fence Unit (Guided by DEDIK 

BUDIANTA) 

 

Tea plants, known as plantation crops with relatively faster production than 

other crops, have a long history in Indonesia. Tea first entered the archipelago in 

1684 brought by Andreas Cleyer, a German botanist. At that time, tea was brought 

in the form of seeds and was known only as an ornamental plant. This study aims 

to determine the heavy metal content of cadmium (Cd) in the upper and 

underground processing layers of andisol in tea plantations owned by PTPN VII 

Unit Pagar Alam. 

The method used in this study is a descriptive method with purposive 

sampling techniques. Soil samples were taken from the upper tillage layer (0 - 30 

cm) and lower tillage layer (30 - 60 cm) at 12 different locations in tea plantations 

owned by PTPN VII Pagar Alam Unit. Soil samples were then analyzed to 

determine the heavy metal content of Cd, pH, CEC, and C-organic soil. This 

analysis is important for understanding how soil chemical properties affect the 

heavy metal content of Cd. 

The results showed that the heavy metal content of Cd in the upper and 

underground processing layers of andisol was still classified as not exceeding the 

threshold value, which was an average of 0.004 mg kg-1. The relationship between 

soil chemistry (pH, CEC, and C-organic) to the heavy metal Cd has no significant 

effect, either in the upper or underground tillage layer of andisol. This shows that 

the heavy metal content of Cd in andisol soil in tea plantations owned by PTPN VII 

Unit Pagar Alam is not influenced by soil chemical properties, but by other factors 

such as pollution sources, human activities, and environmental conditions. This 

conclusion is important because it can help in the development of soil management 

strategies to reduce Cd heavy metal contamination in tea plantations. 
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RINGKASAN 

ANNISA PUTRI. Kadmium (Cd) Pada Lapis Olah  Atas  Bawah Tanah Andisol 

Di Perkebunan Teh  (Camellia sinesis.L)  PTPN VII Unit Pagar Alam (Dibimbing 

oleh DEDIK BUDIANTA) 

 

Tanaman teh, yang dikenal sebagai tanaman perkebunan dengan produksi 

relatif lebih cepat dibandingkan tanaman lain, memiliki sejarah panjang di 

Indonesia. Teh pertama kali masuk ke nusantara pada tahun 1684 yang dibawa oleh 

Andreas Cleyer, seorang ahli botani yang berkebangsaan Jerman. Saat itu, teh 

dibawa dalam bentuk benih dan hanya dikenal sebagai tanaman hias. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kandungan logam berat kadmium (Cd) pada lapis olah 

atas dan bawah tanah andisol di perkebunan teh milik PTPN VII Unit Pagar Alam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Sampel tanah 

diambil dari lapis olah atas (0 - 30 cm) dan lapis olah bawah (30 - 60 cm) di 12 titik 

lokasi yang berbeda di perkebunan teh milik PTPN VII Unit Pagar Alam. Sampel 

tanah kemudian dianalisis untuk mengetahui kandungan logam berat Cd, pH, KTK, 

dan C-organik tanah. Analisis ini penting untuk memahami bagaimana sifat-sifat 

kimia tanah mempengaruhi kandungan logam berat Cd. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan logam berat Cd pada lapis 

olah atas dan bawah tanah andisol masih tergolong belum melampaui nilai ambang 

batas, yaitu rata-rata 0,004 mg kg-1. Hubungan antara sifat kimia tanah (pH, KTK, 

dan C-organik) terhadap logam berat Cd tidak berpengaruh signifikan, baik pada 

lapis olah atas maupun bawah tanah andisol. Hal ini menunjukkan bahwa 

kandungan logam berat Cd pada tanah andisol di perkebunan teh milik PTPN VII 

Unit Pagar Alam tidak dipengaruhi oleh sifat kimia tanah, melainkan oleh faktor-

faktor lain seperti sumber polusi, aktivitas manusia, dan kondisi lingkungan. 

Kesimpulan ini penting karena dapat membantu dalam pengembangan strategi 

manajemen tanah untuk mengurangi kontaminasi logam berat Cd di perkebunan 

teh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan tanaman sangat bergantung pada tanah, karena tanah dapat 

menyediakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan akar dan penyerapan 

nutrisi. Tanah tidak hanya berfungsi sebagai media tempat tumbuhnya tanaman, 

tetapi juga memiliki peran dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Melalui 

interaksi kompleks dengan organisme tanah lainnya, hal ini dapat membantu dalam 

proses pemeliharaan kestabilan struktur tanah. (Zuhaida, 2018). Ketersediaan unsur 

hara menentukan kesuburan tanah untuk pertumbuhan tanaman, yang diperlukan 

dalam mempertahankan pertumbuhan tanaman yang optimal (Shalliya et al., 2022).  

Teh memiliki tingkat produksi yang lebih cepat dibandingkan dengan 

tanaman perkebunan lainnya. Andreas Cleyer, seorang ahli botani asal Jerman, 

memperkenalkan teh ke Nusantara pada tahun 1684. Meskipun pada awalnya lebih 

dikenal sebagai tanaman hias, kesadaran akan nilai ekonomisnya berkembang 

seiring waktu. Karena teh berasal dari daerah subtropis, kondisi lingkungan sangat 

memengaruhi pertumbuhannya. Oleh karena itu, daerah dataran tinggi di Indonesia, 

terutama yang memiliki jenis tanah andisol, dianggap sebagai lokasi yang lebih 

sesuai untuk penanaman teh. Tanah andisol yang subur dan iklim yang cocok 

menciptakan lingkungan yang optimal untuk pertumbuhan tanaman teh (Fatmala et 

al., 2020).  

Tanah andisol mempunyai ketebalan kumulatif 35 cm atau lebih dan berada 

60 cm di bawah permukaan tanah mineral atau di atas lapisan organik tebal dangkal 

yang bersifat andik (Ferdeanty et al., 2020). Tanah Andisol memiliki karakteristik 

yang mencakup konsistensi gembur yang ditandai oleh tingginya kandungan bahan 

organik, berat jenis yang rendah, porositas total yang tinggi, serta kemampuan daya 

ikat air yang tinggi. Selain itu, abu letusan gunung berapi sering menjadi sumber 

konsentrasi unsur hara yang tinggi dalam tanah Andisol, memberikan kondisi yang 

mendukung pertumbuhan tanaman yang subur. 

Dataran tinggi vulkanik, yang sering kali ditandai dengan topografi 

bergelombang dan relatif datar, dianggap sebagai lingkungan yang mendukung 
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pembentukan tanah Andisol. Komponen seperti tufa dan abu vulkanik yang belum 

mengalami proses degradasi menjadi bahan induk utama dalam pembentukan tanah 

(Juarti, 2016). Menurut Sukarman dan Dariah (2015), logam berat seperti Ni, Cd, 

Hg, dan Ag, terdapat dalam abu vulkanik Gunung Merapi dalam konsentrasi yang 

relatif rendah sehingga tidak mengancam dan tidak berbahaya bagi kesehatan 

makhluk hidup lain di sekitarnya. 

Konsentrasi logam berat yang berlebihan dalam tanah berpotensi menjadi 

sumber racun yang dapat diserap oleh tanaman, mengakibatkan pengurangan 

ketersediaan unsur hara tanaman, serta memiliki potensi dalam pengurangan hasil 

panen tanaman. Ketika tanah mengalami pencemaran oleh konsentrasi logam berat 

yang tinggi, tanaman akan menyerap logam berat tersebut melalui sistem akarnya, 

mengakibatkan penyebaran logam berat ke seluruh jaringan dan organ tanaman. 

Tanah yang mengandung konsentrasi logam berat berpotensi 

menularkannya pada tanaman. Berkurangnya tingkat kesuburan tanah dapat 

diakibatkan juga karena akumulasinya logam berat bahkan dapat menjadi racun 

bagi tanaman (Adji et al., 2008), sedangkan jumlah kandungan Cd pada tanaman 

yang berlebihan menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, penghambatan 

fotosintesis, klorosis, serta merusak lingkungan (Shaari et al., 2024). 

Kadmium dapat diserap oleh tanaman yang dimakan manusia, sehingga 

polusi kadmium pada lahan pertanian mulai mendapat perhatian besar di sejumlah 

negara. Logam Cd dapat memasuki tanah melalui penggunaan pemupukan secara 

terus menerus (Syachroni et al., 2017). Apabila batuan fosfat digunakan secara 

berkelanjutan sebagai bahan baku pupuk, ada potensi terjadinya kontaminasi 

lingkungan pertanian apabila jumlah batuan tersebut melebihi batas standar yang 

dianggap aman (Pakpahan et al., 2019) 

Pemupukan merupakan praktik yang dilakukan dengan memberikan pupuk 

ke tanah atau tanaman dengan tujuan untuk menjaga serta meningkatkan kesuburan 

tanah, serta meningkatkan hasil panen tanaman yang ditanam. Pupuk yang umum 

digunakan meliputi pupuk fosfor dan kalium, yang diterapkan dalam upaya untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman akan unsur hara tersebut (Winazira et al., 2021). 

Pupuk P merupakan sumber unsur hara makro yang berunsur logam berat, salah 

satunya adalah Kadmium (Cd). 
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Faktor-faktor seperti bahan organik dalam tanah memiliki peran penting 

dalam menyimpan kadmium dan mengurangi ketersediaannya untuk diserap oleh 

tanaman. Selain itu, pH tanah juga berperan dalam menentukan ketersediaan 

kadmium, dimana tanah dengan pH yang lebih rendah cenderung memiliki 

ketersediaan kadmium yang lebih tinggi. Kemampuan pertukaran ion tanah juga 

memengaruhi kemampuan tanah untuk menahan atau melepaskan kadmium. Suhu 

dan ukuran partikel tanah juga dapat memengaruhi proses fisikokimia yang terlibat 

dalam penyerapan dan pergerakan kadmium dalam tanah.(Setyoningrum et al., 

2014). 

Perkebunan Teh Unit Pagar Alam merupakan bagian dari PT Perkebunan 

Nusantara VII yang berdiri sejak tahun 1929 oleh perusahaan Belanda, yaitu 

Nederlandsch Handels Maatschappij. Diketahui Belanda telah membangun 

perkebunan dan memilikinya di wilayah Sumatera Selatan dan pada masa perang 

dunia ke II dikuasai oleh Jepang, namun pada saat Indonesia merdeka semua 

perusahaan asing di nasionalisasikan, pada tahun 1958 dikelolah oleh PPN Baru 

Sumatera Selatan, pada tahun 1968 direstrukturisasi dari PPN Baru menjadi PNP ( 

Perusahaan Negara Perkebunan ) yang dikelola oleh PNP X Bandar Lampung dan 

melakukan perubahan lagi pada tahun 1980 yang dikelola oleh PTP atau PT 

Perkebunan X (Persero), kemudian pada tahun 1996 terjadi restrukturisasi lagi PTP 

menjadi PTPN yaitu proyek pengembangan menjadi BUMN ( Badan Usaha Milik 

Negara ) baru dengan nama PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) dan pada tahun 

2014 ialah pembentukan holding Perkebunan Nusantara. Dilihat dari sejarah PTPN 

VII Unit Pagar Alam peneliti tertarik untuk meneliti logam berat Kadmium (Cd) di 

PTPN VII Pagar Alam. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kandungan logam Kadmium (Cd) terdapat pada Lapis Olah 

Atas Bawah Tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam 

2. Apakah pH, KTK, dan C-organik tanah berpengaruh terhadap kadar logam 

tersebut? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mengkaji kandungan logam berat kadmium (Cd) Pada Lapis Olah Atas 

Bawah Tanah Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam  

2. Untuk mengetahui pengaruh pH, KTK, C-organik tanah terhadap 

kandungan logam berat kadmium (Cd) Pada Lapis Olah Atas Bawah Tanah 

Andisol di PTPN VII Unit Pagar Alam 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat kandungan 

logam berat kadmium (Cd) Pada Lapis Olah Atas Bawah Tanah Andisol Tanaman 

Teh di PTPN VII Unit Pagar Alam dan untuk mengetahui pengaruh pH, KTK, dan 

C-organik terhadap kandungan logam berat kadmium (Cd) Pada Lapis Olah Atas 

Bawah Tanah Andisol Tanaman Teh di PTPN VII Unit Pagar Alam 
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